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BAB IV  
 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
 
4.1  Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 desember 1912, 
dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat 
pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa 
Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang, 
dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian para 
pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai 
ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 
perantara pedagang efek (makelar). 
Bursa Efek Jakarta sempat tutup selam periode perang dunia pertama, 
kemudian di buka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintah 
kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di Surabaya dan Semarang. Namun 
kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika terjadi pendudukan tentara Jepang di 
Batavia. 
Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di sebabkan 
perang dunia II yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada 
tahun 1952 di buka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang 
diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 
63 
 
1958. Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 
masih ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia. 
Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan 
ditangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di 
bawah Departemen Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar 
saham pun mulai meningkat seiring dengan perkembangan pasar finansial dan 
sektor swasta yang puncak perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991, 
bursa saham diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan menjadi salah 
satu bursa saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT. 
Bursa Efek Jakarta mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. 
Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange 
(IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, 
Pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar 
saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa 
hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI 
menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Trading System 
(JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan 
sebelumnya.Sistem JATS ini sendiri direncanakan akan digantikan sistem baru 
yang akan disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat di Kawasan Niaga 
Sudirman, Jl. Jend. Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
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4.2 Sekilas Tentang IHSG  
Salah satu indeks pasar saham yang digunakan oleh Bursa Efek Indonesia 
adalah Indeks Harga Saham Gabungan. Diperkenalkan pertama kali pada tanggal 
1 April 1983, sebagai indikator pergerakan harga saham di BEJ, Indeks ini 
mencakup pergerakan harga seluruh saham biasa dan saham preferen yang tercatat 
di BEI. Hari Dasar untuk perhitungan IHSG adalah tanggal 10 Agustus 1982. 
Pada tanggal tersebut, Indeks ditetapkan dengan Nilai Dasar 100 dan saham 
tercatat pada saat itu berjumlah 13 saham. 
Dasar perhitungan IHSG adalah jumlah Nilai Pasar dari total saham yang 
tercatat pada tanggal 10 Agustus 1982. Jumlah Nilai Pasar adalah total perkalian 
setiap saham tercatat (kecuali untuk perusahaan yang berada dalam program 
restrukturisasi) dengan harga di BEJ pada hari tersebut.  
Perhitungan Indeks merepresentasikan pergerakan harga saham di 
pasar/bursa yang terjadi melalui sistem perdagangan lelang. Nilai Dasar akan 
disesuaikan secara cepat bila terjadi perubahan modal emiten atau terdapat faktor 
lain yang tidak terkait dengan harga saham. Penyesuaian akan dilakukan bila ada 
tambahan emiten baru, HMETD (right issue), partial/company listing, waran dan 
obligasi konversi demikian juga delisting. Dalam hal terjadi stock split, dividen 
saham atau saham bonus, Nilai Dasar tidak disesuaikan karena Nilai Pasar tidak 
terpengaruh. Harga saham yang digunakan dalam menghitung IHSG adalah harga 
saham di pasar reguler yang didasarkan pada harga yang terjadi berdasarkan 
sistem lelang. 
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Perhitungan IHSG dilakukan setiap hari, yaitu setelah penutupan 
perdagangan setiap harinya. Dalam waktu dekat, diharapkan perhitungan IHSG 
dapat dilakukan beberapa kali atau bahkan dalam beberapa menit, hal ini dapat 
dilakukan setelah sistem perdagangan otomasi diimplementasikan dengan baik. 
4.3 Struktur Organisasi  
 Struktur organisasi beserta uraian tugasnya dibutuhkan oleh setiap 
organisasi, untuk memberi arah kepada organisasi tersebut sehingga semua 
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang menggambarkan 
dengan jelas wewenang dan tanggung jawab serta fungsi dari setiap bagian yang 
ada dalam organisasi tersebut. 
Dalam struktur organisasi Bursa Efek Indonesia kedudukan tertinggi 
adalah Dewan Komisaris yang selanjutnya membawahi para Dewan Direksi. 
Dewan Direksi terbagi atas 7 bagian, yaitu Direktur Utama, Direktur Penilaian 
Perusahaan, Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa, Direktur 
Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan, Direktur Pengembangan, Direktur 
Teknologi Informasi & Manajemen Risiko, dan Direktur Keuangan dan Sumber 
Daya Manusia. 
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Tabel 4.1  
Stuktur Organisasi Bursa Efek Indonesia  
(sumber : idx.go.id yang di aplikasikan kedalam bagan oleh Penulis) 
 
A. DEWAN KOMISARIS  
No  Nama Jabatan 
1 I Nyoman Tjage Komisaris 
2 Mustofa Komisaris 
3 Chaeruddin Berlian Komisaris 
4 Jhonny Darmawan Komisaris 
5 Felix Oentoeng Soebagjo Komisaris 
B. DEWAN DIREKSI  
NO Nama Jabatan  
 
 
 
 
 
4.2.1  Deskripsi Tugas 
Deskripsi jabatan Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut : 
1. Dewan Komisaris  
Dewan komisaris mempunyai tugas dan wewenang untuk : 
a.  Mengawasi pelaksanaan tugas Dewan Direksi serta 
memberi nasehat atas pelaksanaan tugas Dewan Direksi 
tersebut. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Ito Warisito 
Eddy Sugito 
Wan Wei Yiong 
Uriep Budhi Prasetyo 
Friderica Widyasari D 
Adikin Basirun  
Supandi 
Direktur Utama 
Direktur Penilaian Perusahaan 
Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Busra 
Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan 
Direktur pengembangan  
Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen  
Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia 
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b. Anggota Dewan Komisaris mempunyai hak untu 
memeriksa buku-buku, surat-surat, serta kekayaan 
perusahaan. 
c. Memberhentikan salah seorang dari anggota direksi 
ataupun semua anggotanya karena alasan-alasan tertentu. 
2. Direktur Utama 
    Direktur Utama mempunyai hak dan kewajiban serta tugas sebagai 
berikut : 
a. Mempertanggungjawabkan kekayaan perusahaan 
b. Mengikat perusahaan sebagai jaminan. 
c. Mengadakan rapat apabila dalam anggaran dasar tidak 
ditetapkan cara lain dalam pelaksanaannya. 
d. Memimpin dan mengelola perusahaan sehingga tercapai tujuan 
perusahaan. 
e. Memperoleh, mengalihkan dan melepaskan hak atas barang 
barang tak bergerak atas nama perusahaan. 
f. Berhak mengangkat seorang kuasa atau lebih dengan syarat 
syarat dan kekuasaan yang ditentukan secara tertulis. 
g. Bertanggung jawab atas oprasional perusahaan, khususnya 
yang berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan. 
2. Direktur Penilaian Perusahaan  
Bertugas untuk memantau dan menilai tata kelola perusahaan secara 
keseluruhan. 
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4. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa 
Memiliki tugas sebagai berikut : 
a. Menyelenggarakan perdagangan efek yang teratr, wajar, dan 
efisien seperti yang tercantum dalam undang-undang pasar modal. 
b. Bertanggung jawab mengevaluasi perusahaan-perusahaan listed 
(yang sudah listing) yang potensial di Bursa Efek Indonesia. 
c. Memonitor perusahaan-perusahaan yang sudah listing secara 
terus- menerus. 
d. Menjaga hubungan baik dengan perusahaan-perusahaan listing. 
5. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan 
Melakukan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kemampuan sitem 
pengawasan Bursa Efek Indonesia. 
6. Direktur Pengembangan 
Bertugas melakukan riset dan pengembangan di Bursa Efek Indonesia, 
baik itu perdagangan saham maupun tentang sistem perdagangan saham. 
7. Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko 
Salah satu tugasnya adalah menyiapkan migrasi dari ASTS versi 2.0 ke 
ASTS versi 3.0. system perdagangan otomatis ASTS versi yang lebih 
baru ini lebih aman dibandingkan yang lama. 
8. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia 
Memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Memprakasai integrasi laporan keuangan untuk mempercepat 
proses pembuatan laporan keuangan. 
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b. Bertanggung jawab dalam memperbaiki mutu sumber daya 
manusia karyawan pada Bursa Efek Indonesia melaui recruitment, 
training, program pendidikan yang diselenggarakan baik di dalam negeri 
maupun di luar negeri. 
 
